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Abstract

This study aims to explore the effectiveness of the use of local languages in science learning based on the
Technology, Health, and Culture (THK) approach in Bima. Using qualitative descriptive methods, this study
involved grade VII students and teachers in several schools to understand how local languages and THK
approaches can improve students' understanding and critical and creative thinking skills. The results showed
that using local languages significantly increased students' understanding of scientific concepts, with an
increase in comprehension by up to 33%. In addition, integrating the THK approach enriched the learning
experience, improving critical thinking skills by 38% and creative thinking by 45%. THK-based learning
models have also proven to be effective in improving students' cognitive, affective, and psychomotor learning
outcomes. However, there are challenges in terms of technology limitations and teacher training. Therefore,
this study recommends increased access to technology and further training for teachers to support the
widespread implementation of this model. Overall, this study shows that local language-based approaches
and THK can effectively improve science learning quality in culturally rich areas such as Bima.

Keywords: Science Learning; Local Language; THK Approach; Critical Thinking; Local Culture.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas penggunaan bahasa lokal dalam pembelajaran
sains berbasis pendekatan Teknologi, Kesehatan, dan Budaya (THK) di Bima. Dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif, penelitian ini melibatkan siswa kelas VII dan guru di beberapa sekolah untuk
memahami bagaimana bahasa lokal dan pendekatan THK dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan berpikir kritis serta kreatif siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahasa
lokal secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep ilmiah, dengan peningkatan
pemahaman hingga 33%. Selain itu, integrasi pendekatan THK memperkaya pengalaman belajar,
meningkatkan keterampilan berpikir kritis sebesar 38% dan berpikir kreatif sebesar 45%. Model
pembelajaran berbasis THK juga terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif, afektif, dan
psikomotor siswa. Namun, terdapat tantangan dalam hal keterbatasan teknologi dan pelatihan guru. Oleh
karena itu, penelitian ini merekomendasikan peningkatan akses terhadap teknologi dan pelatihan lebih
lanjut bagi guru untuk mendukung implementasi model ini secara luas. Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis bahasa lokal dan THK dapat menjadi strategi efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran sains di daerah kaya budaya seperti Bima.

Kata kunci: pembelajaran sains; bahasa lokal; pendekatan THK; berpikir kritis; budaya lokal.

PENDAHULUAN Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Penelitian tentang pembelajaran sains telah  penggunaan teknologi dalam sains pendidikan,
mengalami kemajuan yang signifikan dalam 1  seperti perangkat lunak pendidikan dan aplikasi
dekade terakhir, terutama dengan integrasi mobile, mampu meningkatkan pemahaman
teknologi dan pendekatan berbasis budaya. konsep siswa secara signifikan (Hattie, 2019).
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Hattie  (2019) mengemukakan  bahwa
pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran
yang dapat memfasilitasi siswa dalam

menghubungkan pengetahuan baru dengan
pengetahuan yang telah ada. Oleh karena itu,
penting untuk menciptakan pengalaman belajar
yang relevan dengan konteks kehidupan siswa.

Selain itu, pendekatan berbasis budaya
dalam pendidikan semakin diakui sebagai
strategi yang efektif untuk meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa. Penelitian oleh
Kembaren (2021) menunjukkan bahwa ketika
materi pelajaran dihubungkan dengan kearifan
lokal dan budaya siswa, mereka lebih mudah
memahami konsep-konsep yang diajarkan. Di
Indonesia, kearifan lokal berperan penting
dalam mendukung pendidikan, karena budaya
dan tradisi lokal dapat menjadi sumber inspirasi
untuk pengajaran (Pramono et al., 2020).

Penggunaan  bahasa lokal
pembelajaran sains juga terbukti memiliki
dampak positif. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi
untuk  belajar  ketika materi  pelajaran
disampaikan dalam bahasa yang mereka pahami
(Fitriani, 2022; Nugraha, 2020). Di daerah yang
kaya budaya, seperti Bima, pembelajaran sains
yang memanfaatkan kearifan lokal tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga
menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya
mereka sendiri (Alimuddin, 2020; Rahardjo,
2019).

Lebih lanjut, penelitian oleh (Riyanto et al.,
2021) menunjukkan bahwa integrasi bahasa
lokal dalam pembelajaran sains dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif siswa. Hal ini disebabkan siswa
terdorong untuk menjelajahi dan
menghubungkan pengetahuan baru dengan
pengalaman dan tradisi mereka. Namun,
meskipun banyaknya studi yang mendukung
pendekatan ini, masih ada tantangan yang harus
dihadapi dalam implementasinya di ruang kelas.

dalam

Salah satu tantangan utama adalah
kesenjangan antara teori dan praktik. Meskipun
banyak penelitian telah menunjukkan manfaat
penggunaan bahasa lokal dalam pembelajaran,
masih  terdapat sedikit penelitian yang
memberikan panduan praktis  tentang
bagaimana hal ini dapat diimplementasikan
secara efektif dalam konteks pendidikan di
daerah tertentu, seperti Bima. Hal ini
menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut
untuk menciptakan model pembelajaran yang
efektif (Haryanto, 2023).

Meskipun banyak penelitian telah
dilakukan mengenai integrasi bahasa lokal
dalam pembelajaran sains, terdapat beberapa
kesenjangan yang perlu diatasi. Pertama,
banyak kajian yang fokus pada aspek teoritis
tanpa memberikan aplikasi praktis yang jelas
dalam konteks pendidikan di daerah tertentu.
Misalnya, banyak penelitian hanya memberikan
rekomendasi umum tanpa  menyediakan
langkah-langkah konkret yang dapat diambil
oleh guru di lapangan (Haryanto, 2023). Hal ini
menciptakan ketidaksesuaian antara teori dan
praktik yang dapat menghambat implementasi
pembelajaran yang efektif.

Kedua, sebagian  besar  penelitian
sebelumnya lebih menekankan pada aspek
kognitif dari pembelajaran sains, sementara
dimensi sosial dan budaya seringkali terabaikan
(Setiawan, 2021). Hal ini sangat penting karena

pembelajaran sains tidak hanya tentang
penguasaan konsep, tetapi juga tentang
bagaimana siswa dapat menerapkan

pengetahuan tersebut dalam konteks sosial dan
budaya mereka. Dalam konteks Bima, dimana
kearifan lokal ~memiliki peran penting,
pendekatan yang lebih holistik diperlukan untuk
menciptakan pembelajaran yang relevan dan
bermakna bagi siswa (Sari, 2020).

Ketiga, perlunya penelitian yang lebih
mendalam mengenai bagaimana pendekatan
THK dapat berkontribusi dalam mengatasi
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masalah pendidikan di Bima, khususnya dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran sains
melalui penggunaan bahasa lokal. THK, yang
mencakup teknologi, kesehatan, dan budaya,
menawarkan pendekatan interdisipliner yang
dapat memperkaya pengalaman belajar siswa
(Zainuddin, 2020). Namun, penelitian yang
menggabungkan semua aspek ini masih
terbatas.

Keempat, banyak penelitian yang dilakukan
di daerah perkotaan, sementara penelitian
tentang implementasi pembelajaran berbasis
bahasa lokal dan sains di daerah pedesaan,
seperti Bima, masih sangat minim (Yusuf,
2020). Hal ini menunjukkan perlunya studi
yang fokus pada konteks lokal untuk
memahami tantangan dan peluang yang ada
dalam implementasi pembelajaran berbasis
budaya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan dan menganalisis model
pembelajaran sains berbasis bahasa lokal
dengan  pendekatan THK yang dapat
meningkatkan kualitas pendidikan di Bima.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:
Menganalisis Potensi Penggunaan Bahasa
Lokal dalam Pembelajaran Sains di Bima:
Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana
bahasa lokal dapat digunakan  untuk
menyampaikan konsep-konsep sains dengan
cara yang relevan dan menarik bagi siswa. Ini
termasuk pengidentifikasian kosakata dan frase
yang dapat digunakan dalam pengajaran.
Mengidentifikasi cara-cara di mana thk dapat
diintegrasikan dengan pembelajaran  sains
berbasis bahasa lokal: Penelitian ini akan
mengkaji  bagaimana  aspek  teknologi,
kesehatan, dan budaya dapat diintegrasikan
dalam pembelajaran sains, sehingga siswa tidak
hanya belajar tentang sains secara teoritis tetapi
juga memahami aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari -hari mereka. Menjelaskan Strategi
Pembelajaran yang Relevan untuk

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan
Kreatif Siswa : Penelitian ini bertujuan untuk
merencanakan aktivitas pembelajaran yang
mendorong siswa untuk berpikir Kkritis dan
kreatif, menggunakan kearifan lokal sebagai
konteks untuk menjelaskan fenomena ilmiah.
Mengevaluasi Efektivitas Model Pembelajaran
yang Diusulkan dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa: Penelitian ini akan melibatkan
pengujian model pembelajaran yang
dikembangkan di ruang kelas dan menganalisis
dampaknya terhadap hasil belajar siswa.
Evaluasi ini akan mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor.

Dengan mencapai tujuan ini, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap pengembangan ilmu
pendidikan di Bima, serta menciptakan model
pembelajaran yang dapat diadaptasi di daerah
lain dengan konteks budaya yang serupa.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif
kualitatif, yang bertujuan untuk memahami
fenomena dalam konteks tertentu, yaitu
pembelajaran sains berbasis bahasa lokal
dengan pendekatan Teknologi, Kesehatan, dan
Budaya (THK) di Bima. Penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
bagaimana partisipan memberikan makna
terhadap pengalaman mereka, serta
mendeskripsikan realitas sosial yang kompleks
(Creswell, 2014). Desain ini cocok untuk
mengeksplorasi konteks budaya dan pendidikan
lokal karena mampu menangkap dinamika
sosial dan kultural dalam pembelajaran
(Merriam, 2009).

Partisipan

Partisipan dipilih menggunakan purposive
sampling, sebuah teknik yang memungkinkan
peneliti  memilih individu yang relevan
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berdasarkan karakteristik tertentu. Teknik ini
digunakan dalam penelitian kualitatif untuk
menjamin bahwa hanya individu yang memiliki
pengalaman relevan yang diikutsertakan
(Patton, 2015). Dengan purposive sampling,
peneliti dapat lebih fokus pada individu yang
memiliki keterlibatan langsung dalam program
pembelajaran berbasis bahasa lokal, sehingga
dapat memberikan data yang lebih mendalam
dan kaya makna (Maxwell, 2005). Sehingga
partisipan dalam penelitian ini yaitu 26 siswa
kelas V11 dan 5 orang guru.

Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui berbagai metode,

yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi:

e \Wawancara semi-terstruktur

Metode wawancara semi-terstruktur

memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi pengalaman dan pandangan
partisipan dengan pertanyaan terbuka.
Teknik ini memberikan fleksibilitas bagi
peneliti untuk menyesuaikan pertanyaan
berdasarkan tanggapan partisipan, yang
sangat penting dalam memahami persepsi
dan pengalaman mereka (Kvale &
Brinkmann, 2015). Selain itu, wawancara
semi-terstruktur  memungkinkan  peneliti
untuk  menggali nuansa  pengalaman
partisipan secara mendalam & detail (Rubin
& Rubin, 2012; Flick, 2014).

e Observasi

Teknik observasi digunakan untuk

mengamati langsung interaksi siswa dan
guru di kelas. Observasi merupakan teknik
penting dalam penelitian kualitatif karena
memberikan data yang real-time dan autentik
mengenai perilaku dan konteks sosial
(Angrosino, 2007). Dalam konteks ini,
observasi membantu peneliti melihat secara
langsung bagaimana aspek THK diterapkan
dalam pembelajaran sains berbasis bahasa
lokal (Spradley, 1980).

e Dokumentasi
Dokumentasi  meliputi  pengumpulan
dokumen seperti silabus, bahan ajar, dan
RPP untuk melihat bagaimana pendekatan
THK diintegrasikan dalam pembelajaran
(Bowen, 2009). Analisis dokumentasi
memberikan wawasan tambahan mengenai
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
yang mungkin tidak terungkap melalui
wawancara (Mulhall, 2003; Corbin &

Strauss, 2015).

Instrumen Penelitian:

e Panduan wawancara: Panduan wawancara
disusun dengan pertanyaan terbuka yang
dirancang untuk mengeksplorasi topik utama
terkait penggunaan bahasa lokal dan THK
dalam pembelajaran sains.

e Lembar observasi: Lembar observasi
digunakan untuk mencatat interaksi siswa,
guru, serta penggunaan bahasa lokal dan
aspek THK selama pembelajaran.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan analisis
tematik, yang memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi tema dan pola utama dari data
yang dikumpulkan. Analisis tematik mengikuti
langkah-langkah seperti pengkodean data,
identifikasi tema, dan interpretasi hasil (Braun
& Clarke, 2006). Teknik ini efektif dalam
menggali makna di balik data kualitatif, serta
dalam memahami bagaimana partisipan
menafsirkan  pengalaman mereka dalam
pembelajaran (Guest et al.,, 2012). Dengan
metode ini, penelitian bertujuan  untuk
memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai  penerapan  pembelajaran  sains
berbasis bahasa lokal dengan pendekatan THK
di Bima
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan Bahasa Lokal dalam
Pembelajaran Sains

Penggunaan bahasa lokal dalam
pembelajaran sains terbukti meningkatkan

mudah memahami materi sains ketika bahasa
yang digunakan adalah bahasa yang mereka
kenal sehari-hari. Dalam konteks Bima,
penggunaan bahasa lokal seperti Bahasa Bima
memudahkan siswa untuk menghubungkan

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep konsep-konsep ilmiah dengan pengalaman
ilmiah. Berdasarkan data wawancara dengan hidup mereka sendiri.
guru dan siswa, ditemukan bahwa siswa lebih
Tabel 1: Tingkat Pemahaman Siswa Berdasarkan Bahasa Pengajaran
Bahasa Pengajaran Rata-Rata Nilai Rata-Rata Nilai Persentase
Pra-Test Pasca-Test Peningkatan
Bahasa Indonesia 60.5 70.8 17%
Bahasa Lokal (Bima) 62.3 82.6 33%
Dari tabel di atas, terlihat bahwa pakai kata-kata yang biasa saya

penggunaan bahasa lokal dalam pembelajaran
memberikan peningkatan pemahaman yang
lebih  signifikan  dibandingkan  dengan
penggunaan bahasa Indonesia. Peningkatan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fitriani  (2022), yang menunjukkan bahwa
penggunaan bahasa lokal dalam pembelajaran
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
(Fitriani, 2022).

Selain itu, wawancara menunjukkan bahwa
siswa merasa lebih percaya diri ketika
memahami konsep yang dijelaskan dalam
bahasa lokal. Salah seorang siswa menyatakan:

Siswa D: Lebih enak belajar pakai bahasa
Bima karena kalau ada yang tidak
saya mengerti, saya bisa langsung
paham dari penjelasan guru yang

dengar di rumah.

Integrasi Pendekatan THK dalam
Pembelajaran Sains Berbasis Bahasa Lokal
Pendekatan Teknologi, Kesehatan, dan

Budaya (THK) berperan penting dalam
memberikan konteks pembelajaran yang lebih
relevan bagi siswa. Guru-guru yang dilibatkan
dalam penelitian ini memanfaatkan teknologi
sederhana seperti aplikasi mobile dan ilustrasi
digital untuk menjelaskan konsep-konsep sains
yang dikaitkan dengan praktik budaya lokal dan
kesehatan.

Data dari observasi menunjukkan bahwa
siswa lebih antusias ketika materi sains
dikaitkan dengan budaya dan kesehatan mereka
sendiri. Salah satu guru menyebutkan:

Tabel 2: Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran Sains

Aspek THK Teknologi yang Digunakan

Contoh Penerapan di Kelas

Teknologi  Aplikasi mobile sains
Kesehatan llustrasi digital tanaman obat lokal.
Budaya Diskusi tentang makanan lokal

Digunakan untuk simulasi fotosintesis dan
pencernaan

Dijelaskan manfaat tanaman kunyit dan jahe.
Penggunaan bahan-bahan alami dalam
makanan tradisional

Guru C: Ketika kami membahas tanaman obat
tradisional, banyak siswa yang ikut
bercerita tentang pengalaman mereka
menggunakan tanaman itu di rumah.
Mereka lebih aktif bertanya dan
berpartisipasi dalam diskusi.

Integrasi THK dalam pembelajaran sains
tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa
tetapi juga menumbuhkan rasa bangga terhadap
budaya lokal. Penelitian ini mendukung
pandangan Zainuddin (2020) yang menyatakan
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bahwa pendekatan berbasis budaya dapat
memperkaya pengalaman  belajar  siswa
(Zainuddin, 2020).

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis
dan Kreatif Siswa
Penelitian ini juga menunjukkan adanya

peningkatan signifikan dalam keterampilan
berpikir kritis dan kreatif siswa. Siswa yang
terlibat dalam aktivitas pembelajaran berbasis

THK menunjukkan kemampuan yang lebih baik
dalam menganalisis masalah, memberikan
solusi, dan menghubungkan konsep sains
dengan konteks kehidupan sehari-hari mereka.
Data Tabel 3, terlihat bahwa setelah
pembelajaran  berbasis bahasa lokal dan
integrasi THK, terdapat peningkatan
keterampilan berpikir kritis sebesar 38% dan
keterampilan berpikir kreatif sebesar 45%.

Tabel 3: Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa Sebelum dan Sesudah Pembelajaran

Aspek Keterampilan  Rata-Rata Skor Rata-Rata Skor Persentase
Pra-Test Pasca-Test Peningkatan
Berpikir Kritis 55.2 76.3 38%
Berpikir Kreatif 50.7 73.5 45%

Salah satu aktivitas yang mendorong
keterampilan ini adalah tugas di mana siswa
diminta menganalisis perubahan pola tanam di
Bima terkait dengan perubahan iklim.

Siswa E: Saya lebih bisa berpikir tentang
bagaimana  cuaca  mempengaruhi
tanaman, jadi kalau musim kemarau
panjang, kita harus tanam tanaman
yang kuat panas.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Riyanto
et al., (2021) menunjukkan bahwa integrasi
budaya lokal dalam pembelajaran mendorong
siswa untuk berpikir lebih kritis dan kreatif

dalam memecahkan masalah (Riyanto et al.,
2021).
Evaluasi Efektivitas Model
THK

Model pembelajaran yang dikembangkan
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Tes hasil belajar menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada kemampuan
kognitif siswa, serta peningkatan yang
konsisten pada aspek afektif dan psikomotor.

Pembelajaran

Tabel 4: Perbandingan Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Penerapan Model Pembelajaran THK

Aspek Hasil Belajar Rata-Rata Nilai Pra- Rata-Rata Nilai Persentase
Test Pasca-Test Peningkatan
Kognitif 60.3 75.9 26%
Afektif 65.7 80.2 22%
Psikomotor 58.9 74.4 26%

Berdasarkan Tabel 4, nilai rata-rata kognitif
siswa meningkat sebesar 26% setelah penerapan
model pembelajaran ini, sementara aspek
afektif dan psikomotor meningkat masing-
masing sebesar 22% dan 26%. Guru
melaporkan bahwa siswa menjadi lebih aktif
berpartisipasi dalam diskusi kelas dan lebih
terlibat dalam eksperimen sains yang

melibatkan kearifan lokal, seperti eksperimen
tentang sifat-sifat obat tradisional.

Hasil ini mendukung penelitian Haryanto,
(2023) bahwa menekankan  pentingnya
pendekatan berbasis kearifan lokal dalam
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
relevan dan kontekstual (Haryanto, 2023).
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Tantangan dan Rekomendasi

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil
yang positif, ada beberapa tantangan yang
dihadapi dalam implementasi model
pembelajaran THK. Salah satu tantangan utama
adalah keterbatasan infrastruktur teknologi di
beberapa sekolah di Bima. Guru sering Kali
harus menggunakan teknologi yang tersedia
secara kreatif, tetapi masih ada keterbatasan
dalam hal akses dan pelatihan.

Tabel 5: Tantangan Implementasi dan

Rekomendasi

Tantangan Rekomendasi

Keterbatasan Peningkatan akses terhadap

teknologi teknologi dan pelatihan guru.
Kurangnya  Menyediakan pelatihan yang
pelatihan lebih komprehensif untuk guru

tentang integrasi teknologi dan
budaya lokal dalam
pembelajaran.

Guru juga melaporkan bahwa mereka
memerlukan pelatihan lebih lanjut untuk
mengembangkan bahan ajar yang terintegrasi
dengan budaya lokal dan teknologi. Oleh karena
itu, penelitian ini merekomendasikan
peningkatan pelatihan dan penyediaan sumber
daya yang lebih memadai untuk mendukung
implementasi model pembelajaran ini (Yusuf,
2020).

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran sains berbasis bahasa lokal

dengan pendekatan THK merupakan model
yang efektif untuk meningkatkan pemahaman
konsep sains, keterampilan berpikir kritis dan

pembelajaran ini  dapat diadaptasi dan
diimplementasikan di wilayah lain dengan
konteks budaya serupa, sehingga berkontribusi
pada peningkatan kualitas pendidikan sains di
Indonesia secara keseluruhan.
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